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Latar Belakang

Kemajuan teknologi saat ini berkembang sangat pesat dan banyak
penggunaan teknologi yang semakin mudah digunakan sehingga memudahkan
dalam menggunakan teknologi yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
kerja suatu organisasi. Adanya tranformasi digital ini diyakini akan semakin
meningkat, karena itu dibutuhkan pengembangan bisnis berbasis sistem
informasi. Transformasi digital mendorong organisasi untuk mampu beradaptasi
dengan digitalisasi dan mampu menciptakan nilai lebih. Transformasi digital
berdampak pada operasional bisnis yang lebih efisien,, kebutuhan biaya dan

sumberdaya yang menurun serta mampu menghasilkan profit yang lebih baik.

Salah satu organisasi yang membutuhkan peran teknologi informasi untuk
menuju transformasi digital adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
karena sebagian besar masih dikelola dengan metode konvensional dengan
teknologi informasi belum optimal. Namun demikian, bisnis UMKM tidak selalu

berjalan mulus yang sejalan dengan penerapan transformasi digital.

Dengan begitu, dibutuhkan perencanaan sistem yang kompleks dalam
berbagai aspek. Perencanaan sistem dapat dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Enterprise Architecture (Arsitektur Enterprise). Hasil penelitian yang
nantinya dapat dicapai dari perancangan arsitektur enterprise tersebut adalah
menghasilkan rancangan IT Blueprint enterprise architecture yang dapat
digunakan oleh semua industri UMKM kategori kecil-menengah. Manfaat dari
penelitian ini adalah untuk membantu menghasilkan rancangan IT yang sesuai
dengan tujuan bisnis UMKM, meningkatkan efisiensi kerja, menciptakan
peluang bisnis yang baru dan membantu mendapatkan keuntungan yang lebih
besar dalam menghadapi transformasi digital.



2.

Tinjauan Pustaka

2.1.

2.2.

Arsitektur Enterprise

Arsitektur Enterprise adalah deskripsi dari misi syang dilakukan untuk
menentukan analisis, desain, perencanaan, dan pelaksanaan bagi suatu
perusahaan, dan parameter kinerja, hal ini dilakukan untuk keberhasilan
pengembangan dan pelaksanaan strategi. (Djumoko & Manuputty, 2021)

TOGAF ADM

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah panduan
dari berbagai framework pengembangan arsitektur untuk melaksanakan
arsitektur enterprise. Tool dari TOGAF digunakan untuk mengembangkan
jangkauan luas dari berbeda-beda arsitektur. (izzati, berlian; fajrillah, asti;

saputri, rahmania; oktavian, ivana; widyasti, 2021)

Sedangkan Architecture Development Method (ADM) adalah elemen
dari TOGAF yang berisikan beberapa aktivitas yang digunakan dalam suatu
pemodelan pengembangan arsitektur enterprise. Metode ini juga dapat
diperlukan sebagai alat perencanaan, mengembangkan dan menerapkan
arsitektur sistem informasi untuk organisasi tersebut. ADM termasuk
membangun kerangka kerja arsitektur, mengembangkan, dan mengatur

realisasi arsitektur. (Saputri, 2019)



3.

Pembahasan
3.1. Perencanaan Arsitektur Enterprise

Dalam merancang arsitektur enterprise, hal pertama yang harus
dilakukan adalah mengumpulkan data dan mempelajari berbagai informasi
terkait arsitektur enterprise dan TOGAF. ADM memiliki 9 tahapan utama

sebagai berikut
@
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Gambar 1. Architecture Development Method TOGAF

(Djumoko & Manuputty, 2021)



Tahapan dari TOGAF ADM dan disertai studi kasus yaitu:

1. Preminilary Phase: Tahap ini menjelaskan persiapan atau inisiasi perancangan

enterprise architecture menggunakan TOGAF ADM yang mendukung kebutuhan

bisnis untuk digunakan dalam arsitektur target.

Tabel 3.1. Prinsip Katalog Arsitektur Bisnis

No Prinsip Deskripsi
Bisnis yang Keberlangsungan kegiatan operasional bisnis pada
1 berkelanjutan UMEM IFetap berjalan walaupun terdapat
masalah/gangouan
Penv Penvempurnaan produk terus dikembangkan agar
2 ey e::gsk menambah minat produk vang ditawarkan kepada
P konsumen yvang sesuai dengan kebutuhan pas

. : Meningkatkan kualitas produk dengan menggunakan

3 Menjamin kualitas bahan-bahan berkualitas dan diolah sesua dengan standar
produk )
produksi
4 Kesesuaian terhadap | Semua proses yvang ada hams sesaui dengan regulasi
regulasi pemenntah | pemerintah terkait UMEKM
Tabel 3.2. Prinsip Katalog Arsitektur Aplikasi
No Prinsip Deskripsi

{ Usability pada Aplikasi mudah digunakan oleh pengguna‘user dan

aplikasi memiliki fungsionalitas yang tinggi
’ Keamanan pada Aplikasi harus aman dan terlindungi dari resiko vang

aplikasi terjadi baik internal ataupun eksternal
3 Fleksibilitas pada | Aplikasi dapat berfungsi dengan baik sesuai platformnya

aplikasi sehingga tidak perlu diadakan perubahan




Tabel 3.3. Prinsip Katalog Arsitektur Data

No Prinsip Deskripsi

Data harus dapat diakses dengan mudah oleh pengguna
1 Data dapat diakses | vang sesuai dengan tingkat otoritasnva agar mudah
dikelola

Data harus akurat dan dapat dipertanggungjawabkan

z Data akurat keasliannva.

Semua data terkait UMEM merupakan aset yvang menuliki

3 Data adalah aset nilai, sehingga harus dijaga dan dikelola dengan baik

Semua data terkait UMEM dapat terhubung antar
4 Integrasi data pengguna untuk menunjang bisnisnya dan mengurangi
adanya redudansi data

Semua data harus terlindungi secara aman agar terhindar
5 Keamanan data dari resiko serangan maupun eksploitasi data oleh
pengguna vang tidak sesuail dengan otoritasnya.

Tabel 3.4. Prinsip Katalog Arsitektur Teknologi

No Prinsip Deskripsi

Teknologi harus terlindung: dari resiko yang dapat tenjadi

I | Keamanan teknologi | o\ & iernal maupun eksternal.

Perubahan teknologi | Perubahan teknologi harus disesuaikan dengan kebutuhan
2 sesual kebutuhan | vang ada sehingga dapat mendukung operasional
bisnis perusahaan secara maksimal

3 Interoperabilitas Kemampuan teknologi dalam mendukung pertukaran data

2. Architecture Vision: Fase ini menjelaskan tentang nilai bisnis yang dimiliki oleh
UMKM yang akan digunakan untuk menentukan bagaimana rancangan arsitektur
enterprise yang diusulkan.
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Gambar 3.1. Analisis Value Chain

3. Business Architecture: Memberikan deskripsi proses bisnis eksisting yang ada

pada UMKM sehingga kemudian dibuatlah proses bisnis arsitektur target yang ingin

dicapai dan menjelaskan bagaimana keterkaitan antara driver, goal, objekti pada

UMKM.
Tabel 3.5. Katalog driver, goal, objektif
No Driver Goal Objektif
Memjaga kualitas bahan baku
Mampu memenuhi bahan

Peninglkatan efektivitas

dan efisiensi

penggunaan bahan baku

baku secara konsisten

Pemilihan vendor yvang konsisten dan
stabil

Meningkatkan pengelolaan
quality control terthadap
produk

Perlu adanva teknologi produks:
terbaru dan cara menjalankan quality
control terhadap produk

Pencatatan keuangan yvang

Aplikasi keuangan dalam proses

lainnya di pasar

Indonesia

produk vang sama

terstruktur pencatatan kevangan UMEM
Memberikan pendapatan | Mampu mengadakan . .

2 Jebih bagi UMKM standarisasi produk Standarisasi produk terpenuhi
Melvasnya jangkauan Optimalisasi media penjualan
pemasaran

Mani;fl,(katka_n kualitas Meningkatkan pengelolaan jumlah
pro agar mampu i stok produk di gudang

3 | bersaing dengan produk Mampu bersaing dengan P - -

Adanya data penjualan berdasarkan
kategori produk




4. Information System Architecture: Fase ini menjelaskan bagaimana arsitektur
sistem informasi dikembangkan yang mencakup Arsitektur Data dan Arsitektur

Aplikasi yang akan digunakan oleh UMKM.

Tabel 3.6. Arsitektur Data UMKM

management

Nama Dieksripsi Entitas Data Tipe Data
produk master data
bahah baku tmaster data
alat master data
PO transactional

data
_ transactional
invoice
data
vendor master data
likasi ol aplikasi pengelola pegawai master data
apiixasi pengelofa oudang dan konsumen master data
pergudangan = = -
vendor detil nroduk transactional
pr data
Falctur transactional
data
eninalan transactional
peny data
user transactional
management data
laporan transactional
P data
Nama Deksripsi Entitas Data Tipe Data
transactional
PO data
. transactional
nvoice
data
konsumen master data
pegawai master data
o . transactional
o aplikasi pengelola | penjualan
aphkke:zslil f;;ﬂg;lola penjualan dan data _
g keuangan diskon transactional
data
lanoran transactional
P data
Falctur transactional
data
user master data




Nama Deksripsi Entitas Data Tipe Data
produk master data
konsumen master data

. transactional
penjualan data
. transactional
ekspedisi data
detil produk ransactional
media penjualan aa
website dan pemasaran | faktur transactional
produk UMEM data
. transactional
diskon data
. transactional
pegawai data
transactional
PO data
. transactional
invoice data
Tabel 3.7. Arsitektur Aplikasi UMKM
Aplikasi
P Bizni
roses Hisnis Pengelola | Pengelola Website
Gudang | Kevangan
persiapan pembuatan produk utama W - -
pembuatan produk utama W -
Packaging produk utama \ - W
pengelolaan bahan baku W - -
pembelian bahan baku \ )
seleksi vendor W
penilaian vendor W - -
pencatatan penjualan via offline - ) -
pencatatan penjualan via i v )
marketplace
pencatatan penjualan via website - ) W
pencatatan lapotan akhir UMEM - v W
pemberian diskon - ) W
penjualan ke offline \ V -
penjualan ke distributor W A" -
penjualan ke marketplace \ ) -
penjualan ke website W A W




5. Technology Architecture: Mengenai deskripsi dan pengembangan arsitektur
teknologi untuk proyek dan pemetaan komponen aplikasi tertentu ke komponen
teknologi berupa software dan hardware.

Tabel 3.8. Daftar Kebutuhan Aplikasi

Tipe Mama Produk Vendor Daskmips:
. a e Digunakan oleh karvawan untuk membantu
LaptopPC | Aplikasi Klien ) prozes bimis pada UREN.
. Canon PIWA Digunakan zebagal madia pancetak, sean,
Frinter TR43708 Canon | v dokumen
Fouter ISP Router TP Link Digunakan zebazal alat_ konsksi antara
pengzunz dengan provider ISP
Server (Intel®
Clora 43 Dell Dhpunakan zebagal penyadia lavanan vans
generasi ke-2 terhubuns pada PC Clisnt
3,1 GHz)
o 05 Server Siztem operasi vang digunakan untuk
Aplikasi (Windows Microzoft | menjalankan perangkat lunak pada sebuah
Server Sarver) servar
Databaze Server yang digunakan untuk penvadiz
Berver Oracle databasze vang dimteprasikan densan
(AL E0LY aplikasi.
Web Servar Oracle Server yang digunakan untuk melataklan
(Apache) aplikasi berbaziz weheite
Mail Cimail Dipunakan untuk fungsi emailzurat baik
Server Google internal'eksternal.
VPSS (wCPU 2.0 40 ondhost L_a:.':man hosting yvang pa]mg banvak _
GH=4.00 digunzkan untuk mengonlinekan website
05 Server Sistem operasi vang digunakan untuk
(Lmux 16.04 Linwx menjalankan perangkat lunak pada sebuah
LTE) SErVer.
Databaze Server yang digunakan untuk penvediz
Websita Berver Oracle dztabase vang dimtegrasikan dengan
Harver (AMrSQLY aplikas
Web Sarvar R — Server yang digunakan untuk melstaklkan
(Megine) gar = aplikzsi berbasis wehbsits
Programming PHFP Dev. | Aturan'sintaks yang digumakan wntuk
languapas (PFHP) Taam mendsfimsikan program komputer
. Mama umk vang dipumakan untuk
Domaim | dCloudhost | | i demtifikasikan alamat IP.

6. Opportunity and Solution: Melakukan rencana implementasi dan identifikasi
dari cara realisasi arsitektur yang ditentukan pada tahapan sebelumnya. Tahap
ini dibuat dengan menganalisis gap dari tahap arsitektur bisnis sampai ke tahap

arsitektur teknologi



4.  Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa:
- Perencanaan arsitektur enterprise menggunakan metode TOGAF ADM dan
perencanaan tersebut nantinya dalam bentuk cetak biru (blue print).
- TOGAF ADM dapat disesuaikan dengan kebutuhan dari pihak-pihak
UMKM dalam merancang arsitektur bisnis, arsitektur informasi, arsitektur

data, dan arsitektur aplikasi yang mendukung sistem.
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1. Latar Belakang

Kemajuan teknologi saat ini berkembang sangat pesat dan banyak penggunaan teknologi yang semakin mudah digunakan
sehingga memudahkan dalam menggunakan teknologi yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja suatu
organisasi. Adanya tranformasi digital ini diyakini akan semakin meningkat, karena itu dibutuhkan pengembangan bisnis
berbasis sistem informasi. Transformasi digital mendorong organisasi untuk mampu beradaptasi dengan digitalisasi dan
mampu menciptakan nilai lebih. Transformasi digital berdampak pada operasional bisnis yang lebih efisien,, kebutuhan biaya
dan sumberdaya yang menurun serta mampu menghasilkan profit yang lebih baik.

Salah satu organisasi yang membutuhkan peran teknologi informasi untuk menuju transformasi digital adalah Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) karena sebagian besar masih dikelola dengan metode konvensional dengan teknologi
informasi belum optimal.

Namun demikian, bisnis UMKM tidak selalu berjalan mulus yang sejalan dengan penerapan transformasi digital.

Dengan begitu, dibutuhkan perencanaan sistem yang kompleks dalam berbagai aspek. Perencanaan sistem dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan Enterprise Architecture (Arsitektur Enterprise). Hasil penelitian yang nantinya dapat
dicapai dari perancangan arsitektur enterprise tersebut adalah menghasilkan rancangan IT Blueprint enterprise architecture
yang dapat digunakan oleh semua industri UMKM kategori kecil-menengah. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk
membantu menghasilkan rancangan IT yang sesuai dengan tujuan bisnis UMKM, meningkatkan efisiensi kerja, menciptakan
peluang bisnis yang baru dan membantu mendapatkan keuntungan yang lebih besar dalam menghadapi transformasi digital.

2. Tinjauan Pustaka

2.1. Arsitektur Enterprise

Arsitektur Enterprise adalah deskripsi dari misi syang dilakukan untuk menentukan analisis, desain, perencanaan, dan
pelaksanaan bagi suatu perusahaan, dan parameter kinerja, hal ini dilakukan untuk keberhasilan pengembangan dan
pelaksanaan strategi. (Djumoko & Manuputty, 2021)

2.2. TOGAF ADM

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah panduan dari berbagai framework pengembangan arsitektur untuk
melaksanakan arsitektur enterprise. Tool dari TOGAF digunakan untuk mengembangkan jangkauan luas dari berbeda-beda
arsitektur. (izzati, berlian; fajrillah, asti; saputri, rahmania; oktavian, ivana; widyasti, 2021)

Sedangkan Architecture Development Method (ADM) adalah elemen dari TOGAF yang berisikan beberapa aktivitas yang
digunakan dalam suatu pemodelan pengembangan arsitektur enterprise. Metode ini juga dapat diperlukan sebagai alat
perencanaan, mengembangkan dan menerapkan arsitektur sistem informasi untuk organisasi tersebut. ADM termasuk
membangun kerangka kerja arsitektur, mengembangkan, dan mengatur realisasi arsitektur. (Saputri, 2019)

3. Pembahasan
3.1. Perencanaan Arsitektur Enterprise

Dalam merancang arsitektur enterprise, hal pertama yang harus dilakukan adalah mengumpulkan data dan mempelajari
berbagai informasi terkait arsitektur enterprise dan TOGAF. ADM memiliki 9 tahapan utama sebagai berikut

(Djumoko & Manuputty, 2021)

Tahapan dari TOGAF ADM dan disertai studi kasus yaitu:

1. Preminilary Phase: Tahap ini menjelaskan persiapan atau inisiasi perancangan enterprise architecture menggunakan
TOGAF ADM yang mendukung kebutuhan bisnis untuk digunakan dalam arsitektur target.

Tabel 3.1. Prinsip Katalog Arsitektur Bisnis

Tabel 3.2. Prinsip Katalog Arsitektur Aplikasi

Tabel 3.3. Prinsip Katalog Arsitektur Data



Tabel 3.4. Prinsip Katalog Arsitektur Teknologi

2. Architecture Vision: Fase ini menjelaskan tentang nilai bisnis yang dimiliki oleh UMKM yang akan digunakan untuk
menentukan bagaimana rancangan arsitektur enterprise yang diusulkan.

Gambar 3.1. Analisis Value Chain

3. Business Architecture: Memberikan deskripsi proses bisnis eksisting yang ada pada UMKM sehingga kemudian dibuatlah
proses bisnis arsitektur target yang ingin dicapai dan menjelaskan bagaimana keterkaitan antara driver, goal, objekti pada
UMKM.

Tabel 3.5. Katalog driver, goal, objektif

4. Information System Architecture: Fase ini menjelaskan bagaimana arsitektur sistem informasi dikembangkan yang
mencakup Arsitektur Data dan Arsitektur Aplikasi yang akan digunakan oleh UMKM.
Tabel 3.6. Arsitektur Data UMKM

Tabel 3.7. Arsitektur Aplikasi UMKM

5. Technology Architecture: Mengenai deskripsi dan pengembangan arsitektur teknologi untuk proyek dan pemetaan
komponen aplikasi tertentu ke komponen teknologi berupa software dan hardware.
Tabel 3.8. Daftar Kebutuhan Aplikasi

6. Opportunity and Solution: Melakukan rencana implementasi dan identifikasi dari cara realisasi arsitektur yang ditentukan
pada tahapan sebelumnya. Tahap ini dibuat dengan menganalisis gap dari tahap arsitektur bisnis sampai ke tahap arsitektur
teknologi

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa:

* Perencanaan arsitektur enterprise menggunakan metode TOGAF ADM dan perencanaan tersebut nantinya dalam bentuk
cetak biru (blue print).

* TOGAF ADM dapat disesuaikan dengan kebutuhan dari pihak-pihak UMKM dalam merancang arsitektur bisnis, arsitektur
informasi, arsitektur data, dan arsitektur aplikasi yang mendukung sistem.
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